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MOTTO 

 

 

 

 

                          

Artinya: 

 serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
1
 

 

 

 

. 

 

                                                 
1
 Al Qu’an dan Terjemahan: surat An-Nahl Ayat 125, (Solo : Qomari, 2005), hal : 171 
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ABSTRAK 

 

Nisaus Sangadah. Kegiatan ROHIS (Kerohanian Islam) sebagai Media 

Pengayaan PAI di SMAN 2 Karanganyar. Skripsi. Yogyakarta. Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan ROHIS 

yang dijadikan sebagai media pengayaan PAI yang berkaitan dengan metode dan 

materi di SMAN 2 Karanganyar, efektifitas pelaksanaan kegiatan serta untuk 

mengetahui faktor penghambat dan pendukung kegiatan ini. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran untuk mengelola PAI yang 

berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan agama di sekolah dan sebagai upaya 

pengayaan bagi Pendidikan Agama Islam yang berkaitan dengan materi. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yang mengambil latar SMAN 

2 Karanganyar. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan pengamatan, 

wawancara mendalam dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 

memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa tujuan diadakannya kegiatan ROHIS ini 

adalah untuk membekali siswa dengan ilmu agama sehingga siswa tidak 

terjerumus kedalam hal-hal negatif, pemanfaatan waktu luang, untuk  

memperdalam dan menambah pengetahuan keagamaan siswa. Pengayaan yang 

dimaksud disini adalah  pengayaan dalam hal metode dan materi, adapun metode 

yang dipakai dalam kegiatan ini adalah metode diskusi, metode ceramah, dan 

metode tanya jawab. Sedangkan materi yang disampaikan berkaitan dengan Al-

Quran, Ibadah, Akhlak, Aqidah dan muamalah. Secara keseluruh kegiatan ini 

dapat dibagi menjadi tiga fungsi yaitu meningkatkan wawasan dan pengetahuan 

keagamaan, melatih keterampilan siswa dalam berdakwah dan meningkatkan 

seamangat keberagamaan siswa. Indikator pencapaian dalam kegiatan ini meliputi 

aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik. Sedangkan faktor 

penghambat pada kegiatan ini adalah kurang minatnya siswa terhadap kegiatan 

ini, adanya latar belakang keluarga dari siswa yang berbeda-beda, sulitnya 

mengatur waktu bagi pengurus untuk berkumpul merencanakan kegiatan serta 

faktor yang berasal dari luar sekolah dan  lingkungan. Sementara faktor 

pendukungnya adalah adanya dukungan dari pihak orang tua, fasilitas pendukung 

pada pelaksanaan dan adanya dukungan dari pihak sekolah untuk kegiatan 

ini.upaya yang dilakukan ROHIS untuk menanggulangi hambatan adalah dengan 

peningkatan koordinasi dan komunikasi, adanya teladan yang baik serta 

memaksimalkan peran dan konstribusi dari  alumni. 

 

Kata kunci  : ROHIS, Pengayaan, PAI 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ا

 ة

 ت
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 ح
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 د
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 ش
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er 
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 و
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 ء

 ي

ha’ 

hamzah 

ya 
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ha 

apostrof 

ye 

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

 

 يتعددة

 عدّة

ditulis 

ditulis 

Muta'addidah 

‘iddah 

 

C. Ta’ marbutah di Akhir Kata ditulis h 

 
 حكًة

 عهة

 كساية الأونيبء

 انفطس شكبة

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ḣikmah 

'illah 

Karmah al-auliy' 

Zakhah al-fiṭri 

  

D. Vokal Pendek 

 
__َ___ 
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_____ 
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E. Vokal Panjang 
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2. 

 

3. 

Fatḣah + alif 

 جاهلية

Fatḣah + ya’ mati 

 تنسى 
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jahiliyyah 
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i 



xix 

 

 

4. 

 كريم

Ḋammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

karim 

 

furuḍ 

 

F. Vokal Rangkap 
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 

Apostrof 

H. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 
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I. Kata Sandang Alif + Lam 

 Diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan 

huruf "al". 
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BAB 1 

Pendahuluan 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dipandang sebagai salah satu aspek yang berperan penting 

dalam membentuk generasi yang akan datang. Melalui pendidikan 

diharapkan dapat menghasilkan manusia yang berkualitas dan bertanggung 

jawab serta mampu mengantisipasi masa depan dengan segala 

perubahannya. Oleh karena itu perlu pembenahan dan perbaikan kualitas 

pendidikan untuk mencapai kualitas sumber daya manusia. Seperti yang 

dituliskan dalam QS. Jum‟ah ayat 2. 

                       

                   

Arti: 

Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di 

antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, 

mensucikan mereka dan mengajarkan mereka kitab dan Hikmah (As 

Sunnah). dan Sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam 

kesesatan yang nyata,
1
 

 

Pendidikan pada hakikatnya dapat memanusiakan manusia 

(humanisasi) dan dapat pula menghancurkan manusia (dehumanisasi).
2
 

Sejalan dengan itu, ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang pesat dan 

memunculkan tuntutan baru dalam segala aspek kehidupan. 

                                                           
1
 Al Qu’an dan Terjemahan: surat Al-Jum’ah Ayat 2, (Solo : Qomari, 2005), hal : 441 

2
 Syaefudin Nur Zaman, “Peran seksi Kerohanian Islam Dalam Melaksanakan Pendidikan 

Afektif di SMA 3 Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

kalijaga Yogyakarta, 2002, hal : 5 
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Mempertimbangkan hal tersebut serta melihat realitas yang ada, tampak 

kualitas SDM di Indonesia masih tergolong sangat rendah dibandingkan 

dengan negara–negara lain bahkan antar anggota ASEAN.  

Pada saat ini, bangsa–bangsa termasuk Indonesia sudah memasuki era 

globalisasi di mana pengaruh dari berbagai negara mudah masuk di suatu 

negara  termasuk ke negara Indonesia baik pengaruh positif maupun 

pengaruh negatif. Perkembangan sains dan teknologi telah banyak 

meninabobokan kalangan remaja. Kini banyak disoroti bahwa banyak 

remaja sedang mengalami krisis moral yang memprihatinkan. Banyak kasus 

asusila, tawuran antar pelajar, seks bebas, pemakaian obat–obat terlarang 

sering kita dengar dan kita lihat baik dari televisi, VCD, dan berbagai media 

massa lainnya yang memperlihatkan bagaimana kaum remaja telah menjadi 

korban.
3
 

Kasus-kasus yang sering terjadi bukan hanya karena faktor lingkungan 

akan tetapi juga disebabkan oleh pengetahuan keagamaan  mereka yang 

masih minim. Apabila di amati lebih seksama bahwa sesungguhnya 

kegiatan ekstra kurikuler tidak kalah pentingnya dibandingkan dengan intra 

kurikiler. Kegiatan ekskul sebagai media pembinaan dan pengembangan 

kemampuan, minat dan bakat para siswa mengandung seperangkat nilai-

nilai yang cukup urgen bagi proses pendewasaan dan kemajuan mereka 

dimasa depan. Tidak sedikit para aktivis ekskul yang menunjukkan 

kepiawaiannya dalam berbagai hal.  

                                                           
3
 Rafi‟udin, Peran Wanita dalam Pendidikan Anak ( Mendidik Anak Dengan Cara 

Islami), (Bandung : Media  Hidayah Publisher, 2006), hal : 112 
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Kegiatan semacam ini mampu meredam gejolak kenakalan para 

pelajar, karena di asumsikan bahwa kenakalan para pelajar salah satu 

penyebabnya adalah mereka merasa kurang senang dengan keadaan di 

lingkungan keluarga, sehingga waktu luang mereka digunakan pada hal-hal 

yang tidak bermanfaat. Sebaliknya dengan aktif mengikuti kegiatan eskul, 

diharapkan mereka akan merasa senang untuk bersosialisasi dengan teman-

teman seperjuangannya, dan menganggap bahwa sekolah sebagai sumber 

inspirasi untuk memenuhi kebutuhan dan sekaligus sebagai penyalur minat 

dan bakat mereka, dan bukan sekedar pengisi waktu luang. 

Terjadinya krisis moral yang memprihatinkan dewasa ini adalah 

akibat terkikisnya nilai–nilai agama dalam kehidupan bermasyarakat.
4
 

Nilai–nilai agama yang begitu luhur sudah banyak yang terabaikan. Padahal 

ajaran agama sesungguhnya merupakan hal yang tepat untuk menjauhkan 

seseorang dari bahaya, maka menjadi tanggung jawab orang tua, guru dan 

lingkungan untuk meluruskan mereka. Sekolah perlu menciptakan situasi 

pendidikan dan kegiatan–kegiatan terprogram yang membawa nilai-nilai 

luhur. Nilai–nilai luhur yang dimaksud disini adalah nilai–nilai dari 

Pendidikan Agama Islam yang dikembangkan melalui program keagamaan 

yang bersifat kognitif, afektif dan psikomotor yang telah disampaikan pada 

kegiatan kelas maupun di luar kelas.  

Faktor yang berpengaruh yaitu faktor internal serta faktor eksternal. 

Faktor internal dalam hal ini adalah segala sesuatu yang timbul dari anak itu 

sendiri yang jiwanya masih labil, bersikap acuh tak acuh terhadap agama, 

                                                           
4
 Abu „Ala Maududi, Pemuda Islam Di Persimpangan Jalan, (Solo : Pustaka 

Mantiq,1994), hal : 14 
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menunjukkan sikap dan perilaku keagamaan yang tidak kritis serta kurang 

dinamis. Anak menerima ajaran agama tanpa mengolah serta mempercayai 

begitu saja yang diutarakan oleh guru agamanya. 

Faktor eksternal seperti lingkungan, teman sebaya memegang peranan 

penting dan tidak dapat diabaikan, misalnya menyangkut pandangan hidup, 

tata nilai dan budaya yang akan mudah mempengaruhi jiwa remaja.
5
 

Disinilah pentingnya agama yang akan memberikan bangunan moral yang 

kuat bagi para remaja dalam menghadapi berbagai tantangan. 

Generasi muda adalah penerus perjuangan bangsa. Apabila generasi 

memiliki kualitas yang baik maka akan baik pula masa depan bangsa. 

Namun apabila generasi mudanya memiliki moral yang rusak, maka akan 

rusak pula masa depan suatu bangsa. Masa remaja adalah masa transisi 

untuk mulai bertanggung jawab serta mampu menentukan pilihan. Masa 

belajar di SMA atau SMK adalah masa kehidupan bagi remaja dimana 

mereka selalu ingin menemukan jati diri yang mudah terpengaruh oleh hal–

hal baru, baik yang bersifat positif maupun yang bersifat negatif. 

Pada masa inilah remaja mengalami kegoncangan batin. Sebab dia 

tidak mau lagi memakai sikap dan pedoman hidup kanak–kanaknya, pada 

saat yang sama mempunyai pedoman yang baru. Karena itulah remaja tidak 

tenang, banyak kontradiksi didalam dirinya, mengkritik karena dirinya 
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 Rafi‟udin, Peran Wanita dalam Pendidikan Anak ( Medidik Anak Dengan Cara Islami), 

(Bandung : Media  Hidayah Pusbliher, 2006), hal : 114 
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merasa mampu, tetapi dia juga membutuhkan bantuan karena belum dapat 

menjelaskan keinginannya.
6
 

Pendidikan agama Islam (PAI) adalah nama sebuah mata pelajaran 

yang harus di pelajari oleh siswa muslim dalam menyelesaikan 

pendidikannya pada tingkat tertentu. PAI merupakan bagian yang tidak 

dapat dipisahkan dari kurikulum suatu sekolah sehingga merupakan alat 

untuk mencapai salah satu aspek tujuan sekolah yang bersangkutan. Pada 

hakikatnya pendidikan agama merupaka pembinaan terhadap pondasi dari 

moral bangsa. Hal ini dibuktikan dengan adanya kenyataan bahwa tata tetib 

dan ketenteraman hidup sehari–hari dalam masyarakat tidak hanya semata–

mata ditentukan oleh ketentuan–ketentuan hukum saja, tetapi juga 

didasarkan atas dasar ikatan moral, nilai–nilai keagamaan dan sopan santun 

yang didukung dan dihayati bersama oleh semua masyarakat. Terwujudnya 

kehidupan masyarakat yang berpegang pada moralitas tidak terlepas dari 

pendidikan agama. Sebab moralitas tersebut bersumber dari agama, nilai–

nilai agama dan norma–norma agama.   

Karena itu, mata pelajaran PAI diharapkan dapat memberikan 

keseimbangan dalam kehidupan anak kelak, yakni manusia yang memiliki 

kualifikasi tertentu tetapi tidak terlepas dari nilai–nilai agama Islam. 

Berbeda dari mata pelajaran yang lain yang lebih menekankan pada 

penguasaan aspek pendidikan, PAI bukan hanya sekedar mengajarkan 
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 Panut Panuju dan Ida Umami, Psikologi Remaja, (Yogyakarta : PT. Tiara Wacana, 

2005), hal : 12 
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ajaran agama kepada peserta didik tetapi juga menanamkan komitmen 

terhadap ajaran agama yang dipelajarinya.
7
  

Namun apabila kita lihat pada kegiatan pembelajaran saat ini, alokasi 

waktu yang digunakan untuk mata pelajaran PAI masih kurang, rata-rata 

untuk mata pelajaran PAI hanya mendapatkan satu kali petemuan dengan 

alokasi waktu 2x45 menit untuk SMA/SMK. Sehingga penyampaian materi 

belum tersampaikan secara maksimal.  

Pelaksanaanya, kegiatan ROHIS sebagai media pengayaan 

memberikan pengajaran serta pembelajaran seperti halnya di lakukan dalam 

kelas-kelas biasa. Dimulai dengan pengantar materi yang kemudian 

dilanjutkan dengan pertanyaan apabila siswa belum paham dengan materi 

yang diajarkan. Materi-materi yang diajarkan pada kegiatan ROHIS ini 

bersifat materi tambahan selain yang  telah diajarkan dalam pembelajaran 

pada saat kegiatan efektif di kelas. Dengan adanya kegiatan yang diadakan 

oleh ROHIS diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami materi 

PAI. 

Ketertarikan diangkatnya kegiatan ROHIS dalam penelitian ini 

dikarenakan kegiatan yang dilakukan oleh ROHIS  merupakan salah satu 

terobosan baru dalam kegiatan ekstrakurikuler dalam upaya melengkapi 

pengembangan  pengetahuan dan wawasan keagamaan siswa serta sebagai 

pengayaan dalam hal pemberian materi tambahan Pendidikan Agama Islam.  
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 Chabib Thoha, dkk, Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah 

IAIN Walisongo  bekerja sama dengan Pustaka Pelajar, 2004), hal: 4 
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Berdasarkan pemaparan diatas, maka penulis berkeinginan untuk 

mengadakan penelitian yang berjudul “KEGIATAN ROHIS 

(KEROHANIAN ISLAM) SEBAGAI MEDIA PENGAYAAN PAI DI 

SMAN 2 KARANGANYAR  JAWA TENGAH”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan ROHIS sebagai media pengayaan  di 

SMAN 2 Karanganyar? 

2. Bagaiman efektifitas  kegiatan ROHIS sebagai media pengayaan PAI 

di SMAN 2 Karanganyar ? 

3. Faktor–faktor apa saja yang menjadi pendukung dan pengambat 

pelaksanaan kegiatan ROHIS di SMAN 2 Karanganyar? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Mengetahui pelaksanaan kegiatan ROHIS sebagai media 

pengayaan di SMAN 2 Karanganyar. 

b. Mengetahui efektifitas  kegiatan ROHIS sebagai media 

pengayaan PAI di SMAN 2 Karanganyar 

c. Mengetahui faktor–faktor apa saja yang menjadi pendukung dan 

pengambat pelaksanaan kegiatan Rohis Di SMAN 2 

Karanganyar. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Karya ilmiah ini diharapkan mampu menambah wawasan 

dan dapat dijadikan dalam memperkaya khasanah keilmuan 
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pendidikan serta dapat digunakan sebagai motivasi dan titik 

ukur bagi penyelanggaraan kegiatan ROHIS serta guru–guru 

yang ikut serta dalam pelaksanaannya untuk lebih berkembang 

kedepannya dengan pengembangan media serta sarana yang 

telah disediakan.   

b. Secara Praktis 

1. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan kepada 

penyelanggaraan terutama guru PAI (Pendidikan Agama 

Islam) dalam melakukan kegiatan ROHIS di SMAN 2 

Karanganyar Jawa Tengah. 

2. Bagi penulis, sebagai bahan pengetahuan dan pengalaman 

dalam menyusun karya ilmiah sehingga dapat menambah 

wawasan keilmuan. 

3. Bagi pembaca pada umumnya, hasil penelitian ini 

diharapkan memberikan kontribusi ilmiah terhadap 

perkembangan ilmu pendidikan Islam khususnya dan 

dapat dijadikan sebagai bahan referensi serta dapat 

memberikan gambaran mengenai peranan kegiatan 

ROHIS di SMAN 2 Karanganyar Jawa Tengah sebagai 

media penganyaan PAI (Pendidikan Agama Islam) . 

D. Telaah Pustaka 

Berdasarkan penelusuran terhadap beberapa penelitian yang telah ada, 

peneliti menemukan beberapa hasil karya penelitian yang berkaitan dengan 

kegiatan Kerohanian Islam (ROHIS). Seperti Skripsi yang ditulis oleh 
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Kurnia Cayati, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga tahun 2008 dengan judul “Hubungan antara 

Keikutsertaan dalam Kegiatan Kerohanian Islam dengan Keagamaan Siswa 

SMAN 1 Muntilan”. Penelitian ini bersifat kuantitatif, yang bertujuan untuk 

mengetahui ada tidaknya hubungan antara keikutsertaan dalam kegiatan 

kerohanian Islam dengan keagamaan siswa SMAN 1 Muntilan. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa adanya hubungan yang positif antara 

keikutsertaan dalam kegiatan Rohis keagamaan SMAN 1 Muntilan. Adanya 

hubungan itu dibuktikan dengan angka koefisien korelasi sebesar 0,414 dan 

P=0,005. Angka koefisien tersebut menunjukan hubungan angka yang 

cukup kuat antara keikutsertaan dalam kegiatan Rohis dengan Keagamaan 

di SMAN 1 Muntilan. Di dalam skripsi ini lebih menekankan pada 

keikutsertaan siswa dalam kegiatan Rohis serta adakah hubungan positif 

yang terjadi setelah adanya kegiatan yang diadakan oleh Rohis di SMAN 1 

Muntilan. Sedangkan dalam penelitian yang akan penyusun lakukan lebih 

menekankan pada program pengayaan yang diadakan oleh ROHIS sebagai 

media pembantu belajar siswa dalam memahami mata pelajaran agama 

Islam yang diadakan di SMAN 2 Karanganyar. 
8
 

Skripsi yang ditulis oleh Heryana Tri Rusyani, mahasiswa jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga tahun 2000 dengan judul “ Kegiatan Ekstrakuler Keagamaan 

sebagai Wahana Meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 

                                                           
8
 Kurnia Cayati,“ Hubungan antara Keikutsertaan dalam Kegiatan Kerohanian Islam 

dengan Keagamaan Siswa SMAN 1 Muntilan”, Skripsi, Fakultas IlmuTarbiyah dan Keguruaan, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2007, hal: 53 
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di SMUN 1 Sedayu Bantul”. Hasil dari penelitian ini adalah bahwasanya 

kegiatan ini dapat meningkatkan prestasi siswa atau hasil belajar siswa, 

adapun hasil penelitiannya adalah Materi yang di berikan dalam kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan di SMUN 1 Sedayu Bantul meliputi keimanan, 

ibadah, Al–Qur‟an, Akhlak, Muamalah, Syariah dan Tarikh, dengan 

menggunakan metode ceramah, demonstrasi, lawatan, membaca dan tanya 

jawab. Bentuk kegiatan ini adalah iqro‟, qiroah, tadarus, pengajian lawatan, 

sholat jum‟at, peasntren kilat dan perayaan hari– hari besar Islam. Adapun 

faktor pendukung kegiatan ekstrakurikuler adalah perhatian dan kesadaran 

yang tinggi dari siswa dan  tersedianya tempat ibadah, faktor penghambat 

adalah kurangnya pemberi materi atau narasumber dan waktu yang 

berbenturan dengan kegiatan lainnya. Didalam skripsi ini lebih 

memfokuskan pada hasil (prestasi siswa yang dicapai) dalam mata pelajaran 

keagamaan  yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan di SMUN 1 Sedayu Bantul. Sedangkan 

penelitian yang akan penyusun lakukan lebih memfokuskan pada proses 

kegiatan (baik peran guru, siswa maupun hasil pencapaian) selama kegiatan 

pengayaan yang dilakukan serta faktor apa saja yang menjadi penghambat 

dalam kegiatan yang dilakukan oleh Rohis SMAN 2 Karanganyar.
9
 

Skripsi yang ditulis oleh Arif Lutfianto mahasiswa jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan dengan judul “ Studi 

Tentang Pengajian Kelas Sebagai Upaya Pengayaan Pendidikan Agama 
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 Heryana Tri Rusyani,“ Kegiatan Ekstrakuler Keagamaan sebagai Wahana Meningkatkan 

Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam di SMUN 1 Sedayu Bantul”, Skripsi, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2000 
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Islam di MTs. Negeri Borobudur Magelang”. Hasil penelitian menunjukan 

bahwasannya tujuan diadakannya  pengajian kelas adalah untuk membekali 

siswa dengan ilmu agama sehingga siswa tidak terjerumus kedalam hal hal 

negatif, pemanfaatan waktu luang, untuk memperdalam dan menambah 

pengetahuan keagamaan siswa. Faktor pendukung dari kegiatan ini adalah 

adanya kesadaran siswa untuk melaksanakan shalat berjamaah di masjid 

sekolah serta membiasakan diri untuk berperilaku sopan dan menaati 

peraturan sekolah. Sedangkan untuk faktor penghambat dari kegiatan 

pengajian kelas adalah kurangnya dana  pembiayaan serta kurangnya 

dukungan dari pihak para guru dalam rangka meningkatkan antusias siswa 

sehingga kegiatan ROHIS dapat diminati dan diambil manfaatnya bukan 

bagi siswa saja melainkan bagi seluruh komponen  serta kurangnya 

kerjasama antara pihak sekolah dan  orang tua dalam peningkatan 

pelaksanaan kegiatan ROHIS. Dalam skripsi ini penekanan fokus penelitian 

hampir sama dengan penelitian yang dilakukan, akan tetapi peneliti lebih 

menekankan pada pemanfaatan waktu luang yang dimiliki oleh siswa agar 

digunakan untuk kegiatan yang bermanfaat bagi dirinya. Sedangkan fokus 

penelitian yang akan dilakukan lebih menekankan pada bagaimana proses 

kegiatan yang dilakukan untuk mengupayakan siswa memahami mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam serta hambatan hambatan selama 

melakukan kegiatan tersebut.
10
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 Arif Lutfianto, “Studi Tentang Pengajian Kelas Sebagai Upaya Pengayaan Pendidikan 

Agama Islam Di MTs. Negeri Borobudur Magelang”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2006. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini dapat dibagi menjadi tiga 

bagian yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal pada 

skripsi  ini merupakan halaman–halaman formalitas yang terdiri dari 

halaman judul skripsi, halaman surat penyataan, halaman surat pesetujuan 

pembimbing, pernyataan dari konsultan, halaman pengesahan, halaman 

motto, halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar 

tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. Bagian inti skripsi ini terdiri dari 

empat bab yaitu sebagai berikut : 

BAB I berisi pendahuluan yang meupakan bagian awal dari bab–bab 

setelahnya. Bab ini berisikan dari latar belakang masalah penelitian ini. 

BAB II berisi kajian teori yang membahas tentang kegiatan ROHIS 

sebagai media pengayaan PAI di SMAN 2 Karanganyar. 

BAB III berisi tentang metodologi penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

BAB IV berisi gambaran umum tentang SMA N 2 Karanganyar. Pada 

bab ini diuraikan mengenai gambaran umum di SMA N 2 Karanganyar 

secara keseluruhan. Meliputi, letak dan keadaan geografis, sejarah bediri 

dan perkembangannya, dasar, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan 

siswa, guru, karyawan dan sarana prasarana.  

BAB V merupakan pemaparan data dari hasil penelitian tentang 

kegiatan yang dilakukan oleh ROHIS. Pada bagian ini difokuskan dalam 

bentuk pelaksaan kegiatan ROHISnya serta respon dari siswa siswi dengan 
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adanya kegiatan dan faktor penghambat dan pendukung kegiatan yang telah 

dilakukan.  

BAB VI merupakan penutup dari keselurahan bab–bab. Pada bab ini 

berisi kesimpulan penulis dari hasil penelitian, saran–saran dari peneliti untuk 

obyek penelitiannya, dan penutup. 

Bagian akhir dari skripsi ini meliputi daftar pustaka dan lampiran– 

lampiran. Daftar pustaka memuat beberapa refrensi yang digunakan oleh 

penulis. Sedangkan lampiran–lampiran memuat dokumen atau bahan 

penunjang dalam penulisan skripsi ini.   
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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan kegiatan ROHIS sebagai media pengayaan PAI dapat 

dilaporkan sebagai berikut: 

a. Tujuan  

Tujuan diadakannya kegiatan ROHIS ini adalah untuk 

membekali siswa dengan ilmu agama, sehingga siswa tidak 

terjerumus kedalam hal-hal negatif, pemanfaatan waktu luang, 

untuk  memperdalam dan menambah pengetahuan keagamaan 

siswa. 

b. Kegiatan  

Kegiatan ROHIS teridiri dari kegiatan yang berhubungan 

dengan keagamaan mulai dari kajian keislaman seperti ta‟lim, 

kajian Nisa, pengajian akbar (maulid nabi, isra‟ mi‟raj dan lain-

lain), qiroah, TBQ, pembuatan buletin agama hingga acara 

sosial seperti menangani kegiatan hari besar Islam (Idul Fitri, 

idul Adha dan lain-lain). Media pengayaan merupakan salah 

satu implementasi peningkatan mutu sekolah yang didasarkan 

atas visi dan misi sekolah. Kegiatan ini dapat dibagi menjadi 

tiga fungsi yaitu meningkatkan wawasan dan pengetahuan 
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keagamaan, melatih keterampilan siswa dalam berdakwah dan 

meningkatkan semangat keberagamaan siswa.  

c. Metode dan Materi 

Pengayaan yang dimaksud disini adalah  pengayaan dalam 

hal metode dan materi, adapun metode yang dipakai dalam 

kegiatan ini adalah metode diskusi, metode ceramah, dan 

metode tanya jawab. Materi yang disampaikan berkaitan dengan 

Al-Quran, Ibadah, Akhlak, Aqidah dan muamalah. 

2. Efektifitas kegiatan ini dapat dikatakan telah berhasil mencapai 

indikator keberhasilan Pendidikan Agama Islam (PAI) yang 

mencakup kognitif, afektif, dan psikomotor. Keberhasilan dalan aspek 

kognitif mencakup pemahaman siswa terhdap materi PAI yang 

bertambah dan bertambahnya wawasan pengetahuan keagamaan 

mereka dengan indikator keberhasilnnya dapat dilihat dari nilai 

ulangan semester ganjil. Keberhasilan dalam aspek afektif adalah 

pencapaian yang mengarah pada saat pelaksanaan kegiatan seperti 

terbentuknya pribadi yang muslimah dengan keasadaran sendiri untuk 

memakai hijab disekolah. Sedangkan untuk aspek psikomotorik dapat 

dilihat dari tingkah laku siswa seperti kesadaran untuk melaksanakan 

salat dhuha pada saat jam istirahat sekolah. Kegiatan ini bukan hanya 

sebatas kegiatan ekstrakurikuler sekolah saja akan tetapi juga sebagai 

salah satu kegiatan yang sifatnya pengayaan PAI bagi siswa siswi 

SMAN 2 Karangayar terutama bagi kelas X. Kegiatan ini juga tidak 
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luput dari hambatan salah satunya adalah rasa malas yang dimiliki 

oleh siswa untuk mengikuti kegiatan ini. 

3. Faktor pendukung kegiatan ini adalah adanya motivasi siswa, adanya 

dukungan dari pihak orang tua, fasilitas pendukung pada pelaksanaan 

dan adanya dukungan dari pihak sekolah untuk kegiatan ini. Faktor 

penghambat pada kegiatan ini adalah kurang minatnya siswa terhadap 

kegiatan ini, adanya latar belakang keluarga dari siswa yang berbeda-

beda, sulitnya mengatur waktu bagi pengurus untuk berkumpul 

merencanakan kegiatan serta faktor yang berasal dari luar sekolah dan  

lingkungan. upaya yang dilakukan ROHIS untuk menanggulangi 

hambatan adalah dengan peningkatan koordinasi dan komunikasi, 

adanya teladan yang baik serta memaksimalkan peran dan konstribusi 

dari  alumni. 

B. SARAN-SARAN 

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis dapat memberikan beberapa 

saran. Adapun saran-saran berikut disampaikan kepada : 

1. Kepala SMAN 2 Karanganyar 

a. Dukungan dan pengawasan dari kepala sekolah akan sangat 

berarti bagi terlaksananya program kegiatan secara efektif dan 

efisien terhadap organisasi ROHIS baik . 

b. Komuniaksi kepala sekolah dengan guru PAI sebagai guru 

pendamping kegiatan dan pengurus ROHIS akan sangat 

bermakna terutama dalam mengatasi problem-problem yang 

berhubungan dengan kegiatan yang dilaksanakan oleh ROHIS 



98 
 

c. Kepala sekolah yang berpeluang menjalin hubungan antara 

pihak sekolah dan pihak orang tua siswa agar bisa lebih 

dipererat lag,i sehingga dapat lebih membantu terwujudnya 

tujuan pendidikan dan pembinaan yang lebih baik lagi. 

2. Guru PAI 

Guru PAI sekaligus merangkap sebagai guru pendamping 

kegiatan dapat lebih meningkatkan fungsinya sebagai pengarah, 

sekaligus pengawas bagi organsasi ROHIS  di sekolah. Keberadaan 

dan arahan yang intensif dari guru pendamping akan dapat 

mengurangi faktor faktor yang menjadi penghambat dari kegiatan 

ROHIS, yang menjadi salah satu sumber kurang maksimalnya 

kegiatan yang diadakan oleh ROHIS. 

3. Pengurus ROHIS 

 Perlu adanya koordinasi yang lebih baik antara guru 

pendamping, pengurus ROHIS serta guru-guru mata pelajaran yang 

ikut serta dalam pengembangan kegiatan ROHIS dan tentunya kepala 

sekolah untuk lebih mendukung eksistensinya kegiatan ROHIS 

sebagai sebuah organisasi yang memiliki fungsi sebagai media 

pengayaan PAI untuk para siswa. Dukungan ini dapat diberikan dalam 

bentuk memberikan motivasi kepada siswa dikelas untuk lebih rutin 

mengikuti kegiatan ROHIS serta meningkatkan kesadaran pribadi 

siswa akan manfaat kegiatan yang diadakan oleh ROHIS. 
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4. Siswa  

a. Lebih meningkatkan partisipasi aktif dalam setiap kegiatan yang 

diselenggarakan baik oleh sekolah maupun ROHIS. 

b. Bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu. 

C. Kata Penutup 

Dengan mengharapkan bimbingan, hidayah, dan ridho Allah SWT, 

Alhamdulillah penyusun dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang 

berjudul Kegiatan ROHIS Sebagai Media Pengayaan PAI di SMAN 2 

Karanganyar Jawa Tengah. 

Skripsi ini dapat terwujud berkat bantuan dari berbagai pihak yang 

tidak mungkin penyusun dapat sebutkan satu persatu dan atas bantuannya 

penyusun ucapkan terima ksaih. 

Penyusun menyadari meskipun skripsi ini merupakan hasil dengan 

upaya yang maksimal akan tetapi tentunya tidak lepas dari kekurangan dan 

kelemahan. Oleh karena itu penyusun sangat mengharapkan saran dan kritik 

yang membangun dari manapun. 

Penyusun berharap mudah-mudahan skripsi ini dapat bermanfaat bagi 

penyususn sendiri, almamater, obyek penelitian dan para pembaca pada 

umumnya dan semoga kita selalu mendapat bimbingan, ampunan, dan ridha 

dari Allah SWT. 
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